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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan menjadi suatu hal yang penting dalam bisnis dikarenakan 

dapat memberikan informasi yang diperlukan oleh investor, kreditur, pemerintah, 

dan pengguna laporan keuangan lainnya (Amalia et al., 2024). Selain itu secara 

internal perusahaan, informasi di laporan keuangan juga akan digunakan oleh 

beberapa pihak seperti direktur, manajer, dan karyawan sebagai evaluasi kinerja 

perusahaan dan penentuan proses bisnis untuk jangka pendek, menengah, ataupun 

panjang. Untuk itu, dalam penyajian dan pengungkapan laporan keuangan 

diwajibkan mengandung prinsip relevansi dan keandalan sehingga menciptakan 

laporan keuangan yang berintegritas, informatif, dan tidak menyesatkan pengguna 

laporan keuangan.  

Prinsip relevansi dan keandalan wajib menjadi acuan dalam penyajian dan 

pengungkapan laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut berintegritas 

(Christiawan et al., 2020). Relevan terjadi ketika informasi yang tertera di laporan 

keuangan mencerminkan keadaan yang sebenarnya tanpa mengada-ada sehingga 

dapat membantu pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. 

Selanjutnya laporan keuangan harus berprinsip andal yaitu terlepas dari salah saji 

material atau kesalahan lainnya yang akan menimbulkan disinformasi pengguna 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan secara tepat dan akurat akan 
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berdampak positif dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan para 

pengguna laporan keuangan. 

Integritas laporan keuangan adalah informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan yang wajib memiliki kualitas andal sehingga dapat dipercaya, disajikan 

secara wajar dalam keadaan yang sebenarnya dan tanpa bias (Safitri & Rani, 2022). 

Ternyata masih banyak praktik yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi 

yang melenceng dari prinsip relevansi dan keandalan sehingga mengakibatkan 

tidak tercerminnya laporan keuangan yang berintegritas. Hal ini dapat dibuktikan 

dari survei yang dirilis oleh Association of Certified Fraud Examiners (2024) 

terdapat tiga kategori kecurangan yaitu penyalahgunaan aset, korupsi, dan 

kecurangan laporan keuangan. Dari data ACFE tersebut, menunjukkan bahwa 

kecurangan laporan keuangan menempati peringkat terendah dari ketiga kasus 

kecurangan namun memiliki kerugian yang fantastis yaitu mencapai rata-rata 

median sebesar $766.000 (ACFE, 2024). Selain itu, sektor pertambangan 

menempati peringkat teratas untuk sektor yang paling banyak mengalami kerugian 

akibat kasus kecurangan yang terdata di ACFE. 
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Gambar 1.1 Grafik Top 5 Kerugian dari Sektor 

 

Sumber: (ACFE, 2024). 

Dari data grafik di atas, maka dapat dilihat bahwa sektor pertambangan menempati 

peringkat teratas atas kerugian yang diakibatkan dari kasus kecurangan yaitu 

dengan rata-rata median mencapai $500.000.  

Fenomena kasus manipulasi laporan keuangan di sektor pertambangan di 

Indonesia terjadi pada PT Cakra Mineral Tbk (CKRA) yang dilakukan oleh Direksi 

atas dugaan manipulasi akuntansi, penggelapan, dan menyesatkan investor di tahun 

2016. Pada laporan keuangan tahun 2014, PT Cakra Mineral Tbk mengakuisisi 

55% saham dua perusahaan yaitu PT Takaras Inti Lestari dan PT Marui Jaya 

Perdana yang merupakan dua tambang zirkonium, namun sebenarnya saham 

tersebut belum dibayarkan sedikitpun dan menyebabkan kinerja pasar saham 

terganggu dan mencoreng reputasi internasional Bursa Efek Indonesia (Pramaisella 

& Lestari, 2023). Kronologi ini dimulai dengan adanya kolusi dalam mendesak 

penandatanganan perjanjian pembelian dengan pernyataan palsu dan tidak 

menepati kewajiban yang diatur dalam perjanjian. Selain itu, direksi CKRA juga 
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menggelembungkan nilai aset dan membesar-besarkan nilai modal yang disetor 

atas dua tambang tersebut (Berita Lima, 2016).  

Selain itu, kasus manipulasi laporan keuangan lainnya yang terjadi pada 

perusahaan sektor pertambangan di Indonesia adalah dari perusahaan penghasil 

timah terbesar di dunia yaitu PT Timah Tbk. Dilansir dari Okezone, (2016) 

Perusahaan ini digugat oleh Ikatan Karyawan Timah (IKT) atas dugaan laporan 

keuangan fiktif untuk semester I tahun 2015. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menutupi kinerja keuangan PT Timah yang terus menurun. Menurut Ketua IKT, 

kinerja PT Timah pada semester I tahun 2015 mengalami penurunan laba mencapai 

Rp59 miliar. Ketidakmampuan jajaran Direksi perusahaan untuk keluar dari jaring 

kerugian membuat PT Timah menyerahkan 80% wilayah tambangnya kepada mitra 

usaha (Soda, 2016). 

Berdasarkan kedua kasus yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kasus manipulasi laporan keuangan masih terjadi dan hal ini 

tentunya disebabkan oleh lemahnya integritas manajemen. Kasus manipulasi 

laporan keuangan tersebut sebagian besar disebabkan oleh konflik kepentingan 

yang terjalin oleh manajemen yang menyusun laporan keuangan dan pemangku 

kepentingan terkait dengan tuntutan atas integritas laporan keuangan (Amalia et al., 

2024).  

Merefleksikan fenomena yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diartikan 

kasus manipulasi laporan keuangan dapat terjadi karena melemahnya integritas 

manajemen. Berbagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi integritas laporan 
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keuangan, terbagi menjadi faktor internal dan eskternal. Faktor internal tersebut 

diantaranya adalah ukuran komite audit, frekuensi rapat komite audit, financial 

expertise audit committee, keberagaman gender direksi. Sedangkan faktor 

eksternalnya adalah kualitas audit. Untuk dapat menganalisis faktor di atas, maka 

teori keagenan menjadi acuan dalam penelitian ini. Teori keagenan merupakan teori 

yang pertama kali dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976), teori ini 

menjelaskan bahwa jika dalam menjalankan perusahaan terdapat pemisahan antara 

pemilik (principal) dan manajemen (agent), maka akan timbul permasalahan 

agensi dikarenakan kedua belah pihak akan senantiasa berusaha untuk 

mengoptimalkan fungsi utilitasnya (Butar-Butar et al., 2021). Untuk itu sangat 

penting penerapan tata kelola perusahaan yang baik dalam menerapkan integritas 

laporan keuangan untuk menjadi hasil akhir yang tepat bagi principal dan agent.  

Salah satu komponen dalam tata kelola perusahaan adalah komite audit, 

keberadaan komite audit akan menentukan apakah laporan keuangan yang 

dihasilkan berintegritas atau tidak (Sembiring et al., 2022). Komite audit memiliki 

fungsi menjadi pengawas atas perilaku manajemen, khususnya saat menyajikan 

laporan keuangan (Srikandhi & Suryandari, 2020). Komite audit ditunjuk untuk 

menjadi penghubung bagi dewan direksi, auditor internal maupun eksternal, 

begitupun dengan anggota independen dalam hal membahas pekerjaan auditor dan 

menjamin manajemen mengambil tindakan yang tepat (Amalia et al., 2024). Dalam 

mengevaluasi fungsi dan tanggung jawab dari komite audit terdapat beberapa 

indikator yang tergabung dalam karakteristik komite audit yaitu ukuran komite 
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audit, frekuensi rapat komite audit, serta latar belakang dan keahlian di bidang 

akuntansi dan keuangan pada komite audit (Izani & Kuntadi, 2022).  

Ukuran komite audit adalah total keseluruhan individu pada komite audit 

perusahaan. Penelitian Amalia et al., (2024) menyimpulkan bahwa komite audit 

yang diproksikan pada ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan. Artinya semakin banyak individu dalam komite audit, maka 

semakin baik integritas laporan keuangan dalam suatu perusahaan. Namun, 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian sebelumnya, pada penelitian Butar-

Butar et al., (2021) menghasilkan komite audit yang diproksikan pada ukuran 

komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hasil 

tersebut menandakan bahwa komite audit masih kurang efektif dan belum bisa 

mengoptimalkan fungsinya dalam praktik akuntansi.  

Frekuensi rapat komite audit adalah jumlah rapat yang dilakukan komite audit 

dalam satu tahun kalender. Penelitian Christiawan et al., (2020) menjelaskan bahwa 

frekuensi komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Sedangkan pada penelitian Srikandhi & Suryandari, (2020) 

menunjukkan hasil bahwa komite audit yang diproksikan dengan pengukuran 

frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi frekuensi dilaksanakannya 

rapat oleh komite audit, maka semakin tinggi kinerja dari komite audit di suatu 

perusahaan. 
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Financial expertise audit committee menjelaskan bahwa individu yang berada 

di komite audit yang memiliki keahlian dan pengalaman serta berlatar belakang 

pendidikan akuntansi dan keuangan akan membantu komite audit dalam 

mengidentifikasi keandalan laporan keuangan yang siapkan oleh manajemen 

sehingga akan meningkatkan integritas laporan keuangan (Dewi et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian dari Hertina et al., (2023) yang menyebutkan bahwa 

keahlian komite audit di bidang akuntansi dan keuangan memiliki pengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini mengartikan bahwa semakin 

banyaknya keahlian dan latar belakang pendidikan di bidang akuntansi pada 

anggota komite audit akan meningkatkan integritas laporan keuangan. Namun 

berbanding terbalik dengan penelitian dari Dewi et al., (2024) yang menjelaskan 

bahwa kompetensi komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. 

Keberagaman gender direksi menjelaskan bahwa suatu perusahaan yang 

memiliki keberagaman gender yang berbeda di lingkup dewan direksi lebih 

cenderung mewujudkan kinerja perusahaan dengan lebih baik daripada perusahaan 

yang tidak memiliki dewan direksi yang beragam (Dewi et al., 2024). Penelitian 

dari Ullah et al., (2023) membuktikan bahwa gender diversity memiliki pengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan yang mendukung laporan keuangan 

yang berintegritas. Hal ini berarti keberadaan gender wanita dalam dewan direksi 

cenderung dapat meningkatkan mekanisme tata kelola perusahaan dan 

meningkatkan pemantauan untuk mengurangi asimetri informasi. Sedangkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Suhendra & Majidah, (2020) menjelaskan bahwa 

diversifikasi gender tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Faktor eksternal dalam penerapan integritas laporan keuangan adalah kualitas 

audit, kualitas audit didukung oleh keahlian yang dimiliki oleh auditor eksternal 

dalam menginspeksi laporan keuangan perusahaan klien. Audit yang berkualitas 

adalah apabila auditor mengekspos dan memberikan opini seadanya berlandaskan 

laporan keuangan yang telah diaudit (Purwantiningsih & Anggaeni, 2021). Kualitas 

audit akan memberikan kebebasan pada auditor eksternal untuk melaporkan 

penyimpangan yang ditemui pada sistem akuntansi klien secara efektif (Amalia et 

al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Safitri et al., (2023) menjelaskan bahwa 

kualitas audit berpengaruh secara positif terhadap integritas laporan keuangan. 

Artinya auditor yang memiliki kualitas tinggi akan memotivasi perusahaan untuk 

menyajikan laporan keuangan yang berintegritas. Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian dari Suhendra & Majidah, (2020) dengan hasil bahwa 

kualitas audit tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Berlandaskan dari penelitian-penelitian sebelumnya, masih ditemukannya 

research gap antar hasil penelitian dari faktor-faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal tersebutlah yang memotivasi peneliti 

untuk melaksanakan penelitian lanjutan dengan cara mengembangkan penelitian 

terbaru dari penelitian Febrina & Rabaina, (2019) yang berjudul “Pengaruh Komite 

Audit dan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI.” 
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Perbedaan penelitian ini terdapat pergantian dan penambahan variabel yang 

digunakan. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah frekuensi rapat 

komite audit, financial expertise audit committee, dan keberagaman gender direksi. 

Frekuensi rapat komite audit dan financial expertise audit committee yang 

dijadikan variabel independen, karena merujuk pada Peraturan OJK Nomor 

55/POJK.04/2015 bahwa komite audit diharuskan melaksanakan rapat pada setiap 

triwulan paling sedikit satu kali dan harus memiliki latar belakang pendidikan dan 

keahlian di bidang akuntansi dan keuangan di salah satu anggota komite audit yang 

menjabat. Hal ini juga menjurus sebagai indikator dalam menilai fungsi dari komite 

audit untuk mencapai keberhasilan tanggung jawabnya (Indella & Husaini, 2021). 

Selanjutnya, penggunaan variabel independen keberagaman gender direksi pada 

penelitian ini dikarenakan masih jarang diteliti oleh peneliti sebelumnya yang 

berkaitan dengan integritas laporan keuangan.  

Perbedaan kedua adalah penggunaan periode dalam penelitian ini, yaitu periode 

2021 sampai dengan 2023. Periode penelitian yang lebih baru diharapkan dapat 

menggambarkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan keadaan sebenarnya di 

perusahaan dan di pasar ekonomi. Perbedaan terakhir adalah pada objek penelitian, 

penelitian ini menggunakan objek perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Alasan pemilihan sektor ini adalah dari fenomena yang 

dijelaskan sebelumnya bahwa sektor pertambangan masih menunjukkan rendahnya 

integritas laporan keuangan dan menjadi sektor teratas yang mengalami kerugian 

akibat kasus kecurangan. 
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Maka peneliti tertarik untuk melakukan pengujian ulang pada variabel 

independen yang berpengaruh pada integritas laporan keuangan dengan judul 

“Pengaruh Karakteristik Komite Audit, Keberagaman Gender Direksi, dan 

Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2021-2023).” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang sebelumnya, maka permasalahan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh karakteristik komite audit yang diproksikan pada 

ukuran komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan? 

2. Bagaimanakah pengaruh karakteristik komite audit yang diproksikan pada 

frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan? 

3. Bagaimanakah pengaruh karakteristik komite audit yang diproksikan pada 

financial expertise audit committee berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan? 

4. Bagaimanakah pengaruh keberagaman gender direksi berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan? 

5. Bagaimanakah pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan 

keuangan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada permasalahan penelitian yang telah diajukan, tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh dari 

karakteristik komite audit yang diproksikan pada ukuran komite audit 

terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh dari 

karakteristik komite audit yang diproksikan pada frekuensi rapat komite 

audit terhadap integritas laporan keuangan. 

3. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh karakteristik 

komite audit yang diproksikan pada financial expertise audit committee 

terhadap integritas laporan keuangan. 

4. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh 

keberagaman gender direksi terhadap integritas laporan keuangan. 

5. Untuk menganalisis dan menghasilkan bukti empiris pengaruh kualitas 

audit terhadap integritas laporan keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat pada penelitian 

ini dapat mencakup, di antaranya: 
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1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penyumbang kontribusi dalam studi 

akuntansi pengauditan. Salah satunya menjadi sarana dalam menambah ilmu 

pengetahuan dan pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada 

integritas laporan keuangan, khususnya pada karakteristik komite audit, 

keberagaman gender direksi dan kualitas audit.  

Selain itu, diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi pihak-pihak di masa 

mendatang dalam meneliti topik yang sama, khususnya terkait dengan faktor-faktor 

yang mencakup seperti karakteristik komite audit, keberagaman gender direksi dan 

kualitas audit. Serta diharapkan dapat memperluas literatur mengenai sejauh mana 

karakteristik komite audit, keberagaman gender direksi, dan kualitas audit dalam 

mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil akhir dari penelitian ini apabila berpengaruh signifikan diharapkan dapat 

dijadikan gambaran terhadap pentingnya praktik integritas laporan keuangan di 

lingkungan perusahaan. Hal ini dapat menjadi acuan untuk para investor dalam 

menilik seberapa efektifnya tata kelola perusahaan yang dijalankan oleh 

perusahaan tersebut, khususnya yang berkaitan dengan karakteristik komite audit 

dan keberagaman gender direksi. Dan secara eksternal, dapat melihat lebih jauh 

bagaimana kualitas dari laporan keuangan yang diaudit sebelum memutuskan untuk 

berinvestasi.  
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk para pemilik 

perusahaan dan manajer di lingkungan perusahaan bahwa untuk terciptanya suatu 

integritas laporan keuangan diperlukan memperkuat aktivitas dalam tata kelola 

perusahaan, khususnya terkait dengan karakteristik komite audit, keberagaman 

gender direksi, dan secara eksternal yaitu kualitas audit. Dengan demikian akan 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan lebih baik dan mempertahankan citra 

untuk para pemangku kepentingan. 
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